
Catur Ariya Saccani ( Empat Kesunyataan Mulia )  

Empat Kebenaran Mulia (Pali : cattāri ariya saccāni) adalah kebenaran absolut atau mutlak yang 

berlaku di 31 alam, bagi siapa saja tanpa membeda-bedakan suku, ras, budaya, maupun agama. 

Mengakui atau tidak mengakui, suka atau tidak suka, setiap manusia mengalami dan diliputi oleh 

hukum kebenaran ini. 

 

Empat Kebenaran Mulia ditemukan oleh Pertapa Siddhartha yang bermeditasi di bawah Pohon Bodhi 

hingga memperoleh Penerangan Sempurna dan menjadi Buddha. Empat Kebenaran Mulia yang 

ditemukan itu diajarkan oleh Buddha Gotama kepada umat manusia di bumi ini. Muncul ataupun tidak 

muncul seorang Buddha di dunia ini, kebenaran itu akan tetap ada dan berlaku secara universal. 

 

Empat Kebenaran itu adalah: 

 

1. Kesunyataan tentang adanya Dukkha (Dukkha) 

2. Kesunyataan tentang sebab Dukkha (Dukkha Samudaya) 

3. Kesunyataan tentang lenyapnya Dukkha (Dukkha Niroda) 

4. Kesunyataan tentang jalan menuju lenyapnya Dukkha (Dukkha Nirodha Gamini Patipada Magga). 

 

 

DUKKHA 
 

Berbagai bentuk penderitaan yang ada di dunia ini dapat dirangkum ke dalam tiga bagian utama atau 

kategori, yaitu: 

 

1. Penderitaan Biasa (Dukkha-Dukkha), misalnya sakit flu, sakit perut, sakit gigi, dan sebagainya. 

2. Penderitaan karena Perubahan (Viparinama-Dukkha), misalnya berpisah dengan yang dicintai, 

berkumpul dengan yang dibenci, tidak tercapai apa yang diinginkan, sedih, ratap tangis, putus asa, dan 

sebagainya. 

3. Penderitaan karena memiliki Badan Jasmani (Sankhara-Dukkha), yaitu penderitaan karena kita lahir 

sebagai manusia, sehingga bisa mengalami sakit flu, sakit gigi, sedih, kecewa, dan sebagainya. 

 

 

DUKKHA SAMUDAYA 
 

Ketiga macam penderitaan di atas tentu tidak muncul begitu saja, tetapi karena ada sebab yang 

mendahului, BUKAN asal mula. Karena disebut dengan SEBAB, maka hal itu tidak dapat diketahui 

awal dan akhirnya. Sebab penderitaan itu adalah karena manusia diliputi Keserakahan, Kebencian dan 

Kegelapan Batin, sehingga mengakibatkan kelahiran yang berulang-ulang dari masa ke masa dari satu 

alam ke alam berikutnya. 

 

Manusia banyak yang tidak menyadari bahwa ada kebebasan dari semua bentuk penderitaan yang 

dapat dicapai ketika masih hidup. Mereka kebanyakan melekat pada kesenangan-kesenangan nafsu 

indera, menghancurkan kehidupan makhluk lain, menganut pandangan salah yang menyesatkan 

banyak orang dan menjanjikan kebahagiaan semu dan sementara, hidupnya tidak diarahkan dengan 

baik, tidak membuka diri untuk belajar lebih dalam tentang kebenaran universal, menjadi orang dungu 

yang hanya tahu tapi tidak mempraktekkan apa yang ia ketahui, menjadi orang bodoh yang tidak 

mampu membedakan kebaikan dan kejahatan. Inilah sebab penderitaan yang menyelimuti kebanyakan 

umat manusia, yaitu Nafsu yang tiada henti (Tanha), dan Avijja (kebodohan batin) yang menjadi sebab 

kelahiran berulang-ulang bagi dirinya. 

 

 

DUKKHA NIRODA 
 

Sebagaimana kesakitan akan sembuh manakala sebabnya telah diketahui dan diberikan obat yang 

tepat, demikian pula penderitaan seseorang juga dapat dihentikan dengan mempraktekkan cara-cara 

yang benar dan berlaku secara universal. Kebahagiaan akan dicapai manakala ia terbebas dari 

penderitaan itu. Kebahagiaan ini adalah kebahagiaan sejati, dimana tidak akan diketahui kemana 



perginya seseorang yang telah bebas dari derita batin dan jasmani. Inilah kebahagiaan Nibbana. 

Kebahagiaan yang dapat dicapai BUKAN setelah meninggal dunia saja, tetapi juga ketika masih hidup 

di dunia ini. 

 

Nibbana bukanlah suatu tempat, melainkan keadaan dimana seseorang mempunyai pikiran yang sangat 

jernih yang telah terbebas dari sifat serakah, benci, dan gelap batin. Ia dapat mencapainya ketika masih 

memiliki badan jasmani. Sebagaimana perjuangan Pangeran Siddhartha untuk mencari jalan keluar 

dari fenomena usia tua, sakit dan kematian hingga menjadi Buddha, maka seperti itulah seseorang 

dengan sekuat tenaganya sendiri berusaha mengikis habis sifat-sifat jahat yang ada dalam dirinya, 

mengikis habis ego dalam dirinya, mengikis habis nafsu-nafsu indera, dan memunculkan 

kebijaksanaan paling tinggi dalam kehidupannya dan menjadikan dirinya sendiri sebagai Orang Suci 

meskipun masih bergaul dengan banyak orang dan berpenghidupan di masyarakat luas. Kelak ketika ia 

meninggal dunia, maka tidak akan ada lagi orang yang mengetahui kemana ia pergi, karena Nibbana 

bukanlah suatu tempat. Sebagaimana api itu ada, namun tidak seorang pun yang dapat mengetahui 

kemana perginya api setelah padam. 

 

Jika diibaratkan sebuah lilin yang menyala, apinya adalah kebencian, keserakahan, dan kegelapan batin 

dan batang lilin adalah badan jasmani, maka ketika nyala lilin padam bersamaan dengan habisnya 

batang lilin yang terbakar, saat itulah fenomena-fenomena selanjutnya dari lilin tersebut tidak dapat 

diketahui oleh siapapun. 

 

Inilah gambaran Nibbana secara sederhana. 

 

Jadi sangat mungkin Kebahagiaan Sejati dapat dicapai bukan setelah meninggal dunia, tetapi juga 

ketika masih hidup. 

 

 

DUKKHA NIRODA GAMINI PATIPADA MAGGA 
 

Cara melenyapkan Dukkha adalah dengan memiliki 8 unsur berikut (disebut juga Jalan Mulia 

Berunsur Delapan): 

 

1. Pengertian Benar (Sammã Ditthi) 

Pengertian Benar adalah pengetahuan yang disertai dengan pengertian terhadap Empat Kesunyataan 

Mulia (dukkha, asal mula dukkha, lenyapnya dukkha, dan jalan untuk melenyapkan dukkha). 

 

2. Pikiran Benar (Sammã Sankappa) 

Pikiran Benar adalah pikiran yang bebas dari hawa nafsu (raga), kemauan buruk (byapada), kekejaman 

(vihimsa), dan semacamnya. 

 

3. Ucapan Benar (Sammã Vãca) 

Ucapan Benar adalah berusaha menahan diri dari berbohong (musãvãdã), memfitnah (pisunãvãcã), 

berucap kasar/caci maki (pharusavãcã), dan percakapan-percakapan yang tidak 

bermanfaat/pergunjingan (samphappalãpã). 

 

4. Perbuatan Benar (Sammã Kammantã) 

Perbuatan Benar adalah berusaha menahan diri dari pembunuhan, pencurian, perbuatan asusila, 

perkataan tidak benar, dan penggunaan cairan atau obat-obatan yang menimbulkan ketagihan dan 

melemahkan kesadaran. 

 

5. Penghidupan Benar (Sammã Ãjiva) 

Penghidupan Benar berarti menghindarkan diri dari bermata pencaharian yang menyebabkan kerugian 

atau penderitaan makhluk lain. "Terdapat lima objek perdagangan yang seharusnya dihindari, yaitu: 

makhluk hidup, senjata, daging, minum-minuman keras, dan racun" (Anguttara Nikaya, III, 153). 

 

6. Usaha Benar (Sammã Vãyama) 



Usaha Benar dapat diwujudkan dalam empat bentuk tindakan, yaitu: berusaha mencegah munculnya 

kejahatan baru berusaha menghancurkan kejahatan yang sudah ada berusaha mengembangkan 

kebaikan yang belum muncul berusaha memajukan kebaikan yang telah ada. 

 

7. Perhatian Benar (Sammã Sati) 

Perhatian Benar dapat diwujudkan dalam empat bentuk tindakan, yaitu: 

- perhatian penuh terhadap badan jasmani (kãyãnupassanã) 

- perhatian penuh terhadap perasaan (vedanãnupassanã) 

- perhatian penuh terhadap pikiran (cittanupassanã) 

- perhatian penuh terhadap mental/batin (dhammanupassanã) 

Keempat bentuk tindakan tersebut bisa disebut sebagai Vipassanã Bhãvanã. 

 

8. Konsentrasi Benar (Sammã Samãdhi) 

Konsentrasi Benar berarti pemusatan pikiran pada obyek yang tepat sehingga batin mencapai suatu 

keadaan yang lebih tinggi dan lebih dalam. Cara ini disebut dengan Samatha Bhãvanã. Tingkatan-

tingkatan konsentrasi dalam pemusatan pemikiran tersebut dapat digambarkan dalam empat proses 

pencapaian Jhana, yaitu: 

- Bebas dari nafsu-nafsu indria dan pikiran jahat, ia memasuki dan berdiam dalam Jhãna pertama, di 

mana vitakka (penempatan pikiran pada objek) dan vicãra (mempertahankan pikiran pada objek) masih 

ada, yang disertai dengan kegiuran dan kesenagan (piti dan sukha). 

- Dengan menghilangkan vitakka dan vicara, ia memasuki dan berdiam dalam Jhãna kedua, yang 

merupakan ketenangan batin, bebas dari vitakka dan vicãra, memiliki kegiuran (piti) dan kesenangan 

(sukha) yang timbul dari konsentrasi. 

- Dengan meninggalkan kegiuran, ia berdiam dalam ketenangan, penuh perhatian dan sadar, dan 

merasakan tubuhnya dalam keadaan senang. Dia masuk dan berdiam dalam Jhãna ketiga. 

- Dengan meninggalkan kesenangan dan kesedihan, dia memasuki dan berdiam dalam Jhãna keempat, 

keadaan yang benar-benar tenang dan penuh kesadaran di mana kesenangan dan kesedihan tidak dapat 

muncul dalam dirinya. 
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